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ABSTRAK 

 
TAS RETRO BADUI 

 

Oleh 

Muchlis 

NIM 193121024 

(Program Studi Seni, Program Doktor) 

 
Penelitian ini merupakan penciptaan karya seni dengan judul; “Tas Retro 
Badui”. Fokus penciptaan yaitu desain tas dan prototipe produk yang 
terinspirasi dari produk budaya warga suku Badui di daerah Banten, Jawa 
Barat, Indonesia. Penciptaan ditujukan untuk mengembangkan tas hasil 
karya warga suku Badui dan upaya untuk mempertahankan budaya. 
Produk penciptaan mengacu pada tiga jenis tas yang dihasilkan warga 
suku Badui yaitu: (1) tas Kepek, (2) tas Koja dan tas Jarog, (3) tas Gandongan. 
Strategi penciptaan menggunakan metode reinterpretasi serta konsep retro 
sebagai pendekatan visualnya. Pemanfaatan berbagai material digunakan 
untuk mengembangkan ketiga jenis tas suku Badui untuk kebutuhan masa 
kini. Proses perancangan tas dilakukan dengan melihat potensi produk 
budaya suku Badui yang terdiri dari beberapa produk tas, produk 
aksesoris, dan kain tenun Badui. Potensi itu diterjemahkan ke dalam unsur 
seni rupa dan desain melalui: bentuk, warna, tekstur, teknik, dan material. 
Material sebagai komponen utama pembentuk tas terdiri dari dua bagian, 
yaitu material alami dan material sintetis. Temuan desain “Tas Retro Badui” 
yang dibuat merupakan reinterpretasi dari tas Badui yang memiliki 
kesederhanaan dan diinterpretasi menjadi tas Badui masa kini, dengan 
menggunakan pendekatan retro yang membumi, artinya dapat digunakan 
oleh hampir semua kalangan. Hasil karya disajikan dalam bentuk ekshibisi 
yang melaluinya ditampilkan juga proses penciptaan karya. Publikasi 
karya melalui pertunjukan secara live serta online melalui kanal Youtube 
resmi ISI Surakarta. 

Kata kunci: Tas, Tradisi, Suku Badui, Reinterpretasi, Retro 
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ABSTRACT 

 

BEDOUIN RETRO BAG 

 

By 

Muchlis 

NIM 193121024 

(Doctoral Program of Art Study Program) 

  

This research is the creation of works of art with the title; “Retro Bedouin 
Bag”. The focus of creation is bag design and product prototypes inspired 
by the cultural products of the Bedouin people in the Banten area, West 
Java, Indonesia. The creation is aimed at developing bags made by Bedouin 
people and efforts to maintain culture. Product creation refers to three types 
of bags produced by the Bedouin people, namely: (1) Kepek bag, (2) Koja or 
Jarog bag, (3) Gandong bag. The creation strategy uses exploratory methods 
and retro concepts as a visual approach. Utilization of various materials is 
used to develop three types of Bedouin bags for today's needs. The bag 
design process is carried out by looking at the potential of Bedouin cultural 
products which consist of several bag products, accessories products, and 
Bedouin woven fabrics. This potential is translated into elements of art and 
design through: shapes, colors, textures, techniques and materials. The 
material as the main component of the bag consists of two parts, namely 
natural materials and synthetic materials. The “Retro Badui Bag” design 
that was created is a reinterpretation of the Bedouin bag which has 
simplicity and is interpreted as a modern Badui bag, using a down to earth 
retro approach, meaning it can be used by almost all groups. The works are 
presented in the form of exhibitions through which the process of creating 
works is also shown. Publication of works through live performances live 
as well as online through the canal Youtube official ISI Surakarta. 

Keywords: Bag, Tradition, Bedouin Tribe, Reinterpretation, Retro 
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DAFTAR NARASUMBER 

 

Terkait dengan disertasi ini, telah dilakukan beberapa wawancara 

dengan berbagai narasumber, yang meliputi dinas terkait, akademisi, pakar 

desain, profesional dan pengguna/masyarakat umum. 

No. Narasumber Uraian Data Keterangan 

1. Kang Asep 
Anugrah, Teh 
Neneng Dedah, 
selaku 
Pustakawan 
Banten  

Wawancara tentang sejarah dan 
serba-serbi Badui. 

Wawancara 
dilakukan 
secara langsung 

2. Ibu Neneng 
Nuraeni (Kepala 
Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 
Banten) 

Wawancara tentang 
perkembangan produk-produk 
tradisi Banten. 

Wawancara 
dilakukan 
secara langsung 

3. Rekan-Rekan 
Dosen Pengajar 
Telkom 
University, yaitu: 
Bapak Dr. Riksa 
Belasunda M.Ds., 
Bapak Terbit S. P., 
S.T., M.Ds.   

• Wawancara terkait desain 

• Wawancara dengan 
memberikan pertanyaan 
Seputar tas Badui, apakah 
sebelumnya mahasiswa 
sudah pernah mengetahui, 
membeli, dan sebagainya. 

Wawancara 
dilakukan 
dengan metode 
pengisian 
angket secara 
langsung dan 
secara online 

4. IKM Badui (istri 
Aki Rojali) 

Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan terakit 
teknis pembuatan kain tenun 
Badui. 

Wawancara 
dilakukan 
secara langsung 

5. Kang Sukma Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan terakit 
teknis pembuatan tas tradisional 
Badui. 

Wawancara 
dilakukan 
secara langsung 

6. IKM pembuatan 
kayu, meliputi: 
Bapak Hadi dan 
Bapak Jaja 
pengusaha rotan 
di Cirebon 

Wawancara tentang teknis 
pembuatan tas reto Kepek Badui, 
meliputi produksi, 
pengembangan, dan 
keberlangsungan produk. 

Wawancara 
dilakukan 
secara langsung 
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7.  Mahasiswa 
Telkom 
University, di 
antaranya adalah: 
Davy Kumala 
Putri, Anwar 
Luthfi, 
Mahfudhotul 
Jannah, Nurul 
Athifah, Tika 
Indriana Fajri, 
Wiryo Nursono, 
Esa Paradigma, 
Arumia Maharani, 
Lamijan, Rizki 
Ahmadi, Dicky 
Farial Ramadhan, 
Taufan Aji 
Santoso, Filawati, 
Aliza Juwita, 
Fahira Salsabilla, 
Sultan Nawawi, 
Arsadi, Yoga Dwi 
Bayu Prakoso, 
Daniel Mintorejo 
dan Jemmy Krisna 
Bhakti  

Wawancara dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan Seputar 
tas Badui, apakah sebelumnya 
mahasiswa sudah pernah 
mengetahui, membeli, dan 
sebagainya. 

Wawancara 
dilakukan 
dengan metode 
pengisian 
angket secara 
online 
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GLOSARIUM 

 

Adjuster (Tas) Aksesoris atau sistem pada tas yang berguna untuk 
mengatur panjang pendek suatu elemen. 

Akulturasi Proses perubahan budaya dan psikologis yang terjadi 
sebagai akibat kontak antara dua atau lebih kelompok 
budaya dan anggota masing-masing kelompok etnik. 

Alternating 
Square Knot 

Simpul pada makrame yang berbentuk persegi, 
digunakan dalam pola bergantian. 

Ambience Suasana hati yang berhubungan dengan tempat, orang, 
atau benda tertentu. 

Anjat Tas berbentuk bundar, terbuat dari rotan, hasil 
kerajinan anyam Suku Dayak di Kalimantan Timur. 

Benang wol Benang wol adalah benang yang dibuat dari serat alami 
dengan mengekstraksi bulu domba dan hewan lain, 
seperti kambing, bison, dan lain-lain. 

Buffer Zone Kawasan/ruang yang menjadi bagian dari ruang 
terbuka hijau dan memiliki fungsi sebagai kawasan 
penyangga. 

Cat duco Jenis cat berjenis nitrocellulose (NC) yang dimanfaatkan 
untuk proses tahap akhir atau finishing dengan cara 
menyemprotkannya pada objek yang dicat dengan 
bantuan alat spray gun. 

Combine Square 
Knot 

Kombinasi simpul dalam makrame yang berbentuk 
karang atau persegi. 

Corokan Alat dari bambu berbentuk menyerupai gagang ketapel 
yang digunakan untuk merajut tas Koja. 

Crossbody Bag Tas yang didesain dengan satu buah tali panjang, 
digunakan dengan cara diselempangkan di dada, 
punggung, ataupun di pinggang. 

Diagonal 
Double Half 
Hitch Knot 

Variasi tusuk simpul makrame dari half hitch yang 
dibuat dua kali dalam bentuk diagonal. 
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Diamond Half 
Hitch Knot 

Variasi tusuk simpul makrame dari half hitch yang 
dibuat dua kali dalam bentuk berlian. 

Double Crochet Salah satu tusuk paling dasar dan berguna dalam 
membuat crochet (rajut/renda). 

Dempul Proses menutup lubang atau pori-pori pada kayu 
maupun logam dengan menggunakan media cat air, 
serpihan kayu, maupun kapur. 

Ergonomi Disiplin keilmuan yang mempelajari manusia dalam 
kaitannya dengan pekerjaan yang dilakukannya. 

Furing Bahan tambahan yang digunakan untuk melapisi 
bagian dalam dari bahan lain. 

Gandong Tas Badui yang terbuat dari material kapas yang 
ditenun, digunakan untuk membawa barang-barang 
warga suku Badui dengan cukup baik. 

Glossy Jenis permukaan yang jika dilihat tampak mengkilap 
dan ketika dipegang terasa licin. 

Granny Stripe 
Crochet 

Tusuk populer dalam pembuatan rajutan (crochet) yang 
menghasilkan tusuk yang sama antara bagian depan 
dan belakang. 

Gusti Sikang 
Sawiji-Wiji 

Tuhan Yang Maha Tunggal (dalam kepercayaan Sunda 
Wiwitan). 

Half Hitch Knot Tusuk simpul makrame yang mengikat tali pada 
sesuatu (menumpang) 

Hobo bag Tas yang memiliki bentuk menyerupai bulan sabit, 
dirancang sebagai shoulder bag, karena bisa disematkan 
pada bahu. 

Huma Lahan kering yang ditanami tanaman musiman atau 
tahunan seperti padi ladang, palawija/holtikultura dan 
letaknya terpisah dengan halaman sekitar rumah. 

Image Citra, kombinasi antara titik, garis, bidang, dan warna 
untuk menciptakan suatu imitasi dari suatu objek. 

Inkulturasi Proses masuknya budaya atau agama asing yang 
menyesuaikan diri dengan budaya setempat. 
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Jailolo Agenda tahunan pemerintah Kabupaten Halmahera 
Utara yang berupa tradisi untuk menghidupkan 
kembali budaya lokal yang semakin memudar. 

Jamang 
Sangsang 

Pakaian adat yang menjadi ciri khas masyarakat Badui 
karena warna dan desainnya yang sederhana. 

Jangkat Tas yang digunakan oleh warga Aceh untuk membawa 
hasil ladang, seperti kopi, dan lain-lain. 

Jaro Pamarentah Jabatan pemerintahan formal desa, yang meliputi 
kepala desa, lurah, dan lain-lain. 

Jaro Warega Warga suku Badui yang berperan dalam upacara 
keagamaan, terutama untuk persiapan dan 
pelaksanaan seba. 

Jaro Pimpinan adat suku Badui Dalam. 

Jarog Tas Badui yang berbentuk menyerupai kotak, terbuat 
dari anyaman kulit kayu pohon teureup, digunakan 
untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti 
berladang, bercocok tanam, dan sebagainya. 

Kain rami Kain yang seratnya berasal dari tanaman ramie yang 
memiliki tekstur kasar, tebal, kaku dan tidak mudah 
robek. 

Kampret Baju belah tidak berkerah dan mempunyai sepasang 
kantong di sebelah bawah, biasanya dipakai oleh suku 
Badui atau orang Sunda tempo dulu. 

Kain belacu Kain silang polos yang diproduksi dari katun yang 
belum diproduksi dari katun yang belum melalui 
proses penghilangan kanji dan seringkali belum selesai 
diproses (masih mentah). 

Kapuru Tali yang dipasang melilit di pergelangan tangan 
dengan tujuan sebagai penolak bala. 

Kapuunan Lembaga sistem pemerintahan dalam suku Badui. 

Kepek Tas Badui yang berbentuk persegi panjang, terbuat dari 
anyaman bambu yang dilapisi oleh kulit pohon Sarai. 

Koja Tas Badui yang berbentuk menyerupai kotak, terbuat 
dari anyaman kulit kayu pohon teureup, digunakan 
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untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti 
berladang, bercocok tanam, dan sebagainya. 

Kokolot Sesepuh kampung, yaitu orang yang dituakan di suatu 
kampong. 

Kompartemen Bagian yang terpisah namun masih menjadi bagian dari 
suatu bagian lainnya. 

Lark’s Head 
Modification 

Salah satu simpul dasar dalam makrame yang 
bentuknya menyerupai kepala burung lark atau 
alaudidae. 

Live 
Performance 

Jenis pertunjukan di mana para pemain dan penonton 
hadir secara fisik. 

Lopa-Lopa Alat dalam ritual adat perkawinan (suku 
Galela/Tobelo). 

Makrame Karya seni tangan (handmade) yang dibuat dengan cara 
membuat dan menggabungkan anyaman simpul 
berbahan benang, tali atau kain. 

Massive Kata dalam bahasa Inggris yang berarti besar sekali. 

Modernisasi Suatu proses perubahan dari keadaan tradisional 
menuju masyarakat yang lebih maju (modern) atau 
masa kini. 

Monoteisme Kepercayaan yang berpendapat hanya ada satu Tuhan 
yang esa dan berkuasa penuh atas segala sesuatu. 

Mustard Warna yang merupakan turunan dari warna kuning. 

Noken Tas tradisional masyarakat Papua Pegunungan yang 
dibawa dengan menggunakan kepala dan terbuat dari 
serat kulit kayu. 

Online 
Performance 

Pertunjukan yang disiarkan secara online. 

Panamping Suku Badui Luar yang membuka diri pada pengaruh 
luar, namun masih tinggal di wilayah Urang Kanekes. 

Parasi Pengasih. 

Passion Keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai 
motivasi, keinginan dan antusiasme. 
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Permukaan 
yang Clean 

Permukaan yang bersih dan rapi. 

Pitutur Kata-kata bijak atau petuah tantang kehidupan yang 
berisi pelajaran, nasihat, atau peringatan. 

Playful Kata dalam bahasa Inggris, yang berarti suka bermain 
atau lucu. 

Point of Interest Titik-titik tertentu yang mungkin saja menarik atau 
berguna dalam suatu objek. 

Purun Sejenis rumput yang memiliki batang lurus berongga 
dan tidak berdaun, sering dimanfaatkan sebagai 
anyam-anyaman. 

Puun Jabatan tertinggi yang ada pada suku Badui. 

Reinterpretasi Proses penafsiran kembali (ulang) terhadap interpretasi 
yang sudah ada 

Reverse Double 
Half Hitch Knot 

Variasi tusuk simpul makrame dari half hitch yang 
dibuat dua kali dalam bentuk persilangan diagonal. 

Saloi Tas tradisional unik khas Maluku Utara, digunakan 
untuk menyimpan hasil kebun, dengan daya tampung 
kurang lebih 50 kg. 

Sang Hyang 
Kersa 

Dewa atau Tuhan Yang Maha Esa (dalam kepercayaan 
Sunda Wiwitan). 

Sekolah 
Adventure 

Sekolah petualangan alam. 

Sepu Kantong yang berfungsi untuk menyimpan barang-
barang berukuran kecil. 

Seren Taeun Upacara yang berisi ungkapan syukur dan doa 
masyarakat Sunda atas suka duka yang mereka alami, 
terutama di bidang pertanian. 

Shoulder Pad Tali pundak pada tas. 

Simpul jangkar Simpul yang digunakan untuk menautkan tali pada tali 
atau benda lain dengan cepat, terutama benda 
berlubang seperti jangkar, ring, tongkat Inggris, dan 
sebagainya. 

Stopper Aksesoris tambahan yang berfungsi untuk mengunci 
atau mengencangkan tali yang berada di dalamnya. 
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Snake Knot Variasi tusuk simpul makrame yang bentuknya 
menyerupai sisik ular, tingkatan lanjut dari bentuk 
kepang. 

Sunda Wiwitan Ajaran agama dengan unsur monoteisme purba yang 
memiliki konsep kepercayaan tertinggi terhadap Sang 
Pencipta. 

Symmetrical 
Grid 

Struktur dua dimensi yang terdiri dari sumbu horizonal 
dan sumbu vertikal sehingga akan tersusun kolom dan 
baris. 

Tali Prusik Tali berbahan nilon dan poliester yang biasa digunakan 
dalam keperluan panjat tebing maupun pembuatan 
aksesoris. 

Tassel Hiasan berbentuk rumbai. 

Teureup Sebutan dari bahasa Sunda untuk pohon buah dari 
marga pohon nangka (Artocarpus), memiliki kulit kayu 
berwarna kelabu kecokelatan dengan tekstur halus 
agak bersisik. 

Unfinished Sesuatu yang belum selesai. 

Vertical Lark’s 
Head 
Modification 

Salah satu simpul dasar dalam makrame yang 
bentuknya menyerupai kepala burung lark atau 
alaudidae, yang dibuat dalam bentuk vertical. 

Vintage Sesuatu dari masa lalu yang berkualitas tinggi, seperti 
perabot, karya seni, atau barang-barang koleksi lainnya. 

Webbing Bahan yang terbuat dari serat sintetis seperti nilon atau 
poliester dan dijalin menjadi anyaman yang kuat. 

Zig-Zag Double 
Half Hitch Knot 

Variasi tusuk simpul makrame dari half hitch yang 
dibuat dua kali dalam bentuk zig-zag (diagonal dengan 
arah bergantian). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Desain Halaman Sampul Buku Katalog. Desain Poster, 
Desain Undangan, dan Desain Thumbnail Youtube Ujian Terbuka 

(a)  (b)  

(a) Desain halaman sampul buku katalog, (b) Desain poster ujian terbuka untuk tripod 

banner. 
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Desain poster untuk backdrop photobooth ujian terbuka. 

 

 

Desain thumbnail Youtube ujian terbuka oleh promovendus. 
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Desain undangan ujian terbuka. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penyajian Karya 
 

 
Booth pajang karya Tas Retro Badui yang berada di Solo Paragon Mall. 

 

 
Dewan Penguji mengunjungi booth display/pajang karya Tas Retro Badui. 
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Dewan Penguji memberikan komentar terhadap display/pajang karya Tas Retro Badui. 

 

 
Dewan Penguji melakukan penilaian terhadap display/pajang karya Tas Retro Badui. 

 

 
Dewan Penguji mengenakan Tas Retro Badui. 
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Opening ujian terbuka berupa pagelaran teatrikal dan puisi oleh Gayatri Project. 

 

 
Pembukaan sidang oleh Ketua Penguji.  

 

 
Jajaran Dewan Penguji. 
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Pemaparan presentasi ujian terbuka oleh promovendus. 

 

 
Prosesi tanya jawab pada ujian terbuka. 

 

 

 
Dewan penguji melakukan rapat skoring terkait hasil ujian. 
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Pembacaan nilai dan pernyataan kelulusan oleh Ketua Penguji. 

 

 
Pemberian ucapan selamat oleh Dewan Penguji. 

 

 
Pemberian ucapan selamat oleh rekan dosen Universitas Telkom. 
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Pemberian ucapan selamat oleh keluarga promovendus. 

 

 
Karangan bunga oleh keluarga besar Fakultas Industri Kreatif Universitas Telkom.  
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap  :  Muchlis S.Sn., M.Ds. 

Tempat/Tgl. Lahir :  Surabaya/30 Maret 1974  

Jenis Kelamin   :  Laki-laki  

Pekerjaan    :  Dosen di Universitas Telkom, Prodi. Desain Produk 

Status     :  Menikah 

Agama     :  Islam 

Kebangsaan   :  Indonesia  

Pendidikan Tinggi  :  1. Doktor Candidate, Penciptaan Desain, ISI 

       Surakarta 

   2. Pasca Sarjana ITB, Jurusan Desain, Magister Desain 

   3. S1, Program Studi Desain Produk, STISI Bandung 

Konsentrasi ilmu  :  Desain Produk  

NIDN     :  0430037501 
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Alamat Rumah         :  Komplek Taman Cibaduyut Indah, Blok N. No. 33, 

Cibaduyut RT. 04, RW. 11, Kel. Cangkuang Wetan, 

Kecamatan Dayeuh Kolot 40242, Kabupaten 

Bandung (maps. Yamitala official) 

Mobile phone   :  081 5609 6656 / 0821 2652 3864 

Email     :  muchlis@telkomuniversity.ac.id 

Homebase   :  Universitas Telkom 

NIP.    :  16740011-1 

Lokasi kerja  :  Fakultas Industri Kreatif, Prodi. Desain Produk 

Alamat    :  Jalan Telekomunikasi No.1, Terusan Buah Batu, 

        Dayeuhkolot, Bandung 40257 

 

Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Formal (S3) 

S1. Sarjana Seni, STISI Bandung (1993-1999) 

S2. Magister Desain, ITB (2003 – 2006) 

S3. Doctor, ISI Surakarta (2019 – 2023) 

 

Prestasi dan penghargaan 

1. 2022 Anggota Asosiasi Produsen Adventure Gear Indonesia 

2. 2020 Sebagai Narasumber pada program global village Indonesia, 

Malaysia, Spanyol 

3. 2019 Wakil Ketua Asosiasi PDMAI Chapter Bandung 

4. 2019 Anggota Asosiasi Product Development Management Indonesia 

5. 2018 Founder Yamitala Outdoor Gear 

mailto:muchlis@telkomuniversity.ac.id
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6. Sebagai Narasumber (Desainer) pada program Designer Dispatch 

Service dari Kementrian Perdagangan di Daerah Istimewa Aceh 

7. 2017 Anggota Asosiasi Indonesia Adventure Store Association 

8. 2017 Reviewer Bandung Creative Movement 

9. 2017 Sebagai Narasumber (Desainer) pada program Designer Dispatch 

Service dari Kementrian Perdagangan di Sambas, Kalimantan Barat. 

10. 2015 Anggota Asosiasi Desain Produk Industri Indonesia 

11. 2015 Redaktur Terbitan berkala ilmiah  

12. 2015 Sebagai Narasumber Pelatihan Peningkatan Pengetahuan Desain 

di Kabupaten Bandung 

13. 2014 Adobe Certified Associate 

14. 2014 Microsoft Word Certified 

15. 2004 5 Besar Nominasi Indonesia Good Design (Backpack) 

16. 2004 5 Besar Nominasi Indonesia Good Design (Shoulder bag) 

17. 2003 5 Besar Nominasi Indonesia Good Design (Shoulder bag) 

 

Seminar, Publikasi dan Pameran 

1. 2023 Pameran Indonesia Outdoor Festifal, Jatim EXPO, Surabaya 

2. 2023 Jurnal Cakrawala, Material Acculturation in The Process of Making 

Koja Bags and Its Impact on Badui Tribal Customs 

3. 2023 Jurnal Cakrawala, The Potential of Teureup Tree Bark Material on The 

Character of A Traditional Bag. 

4. 2022 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), JCC, Jakarta 

5. 2020 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), JCC, Jakarta 

6. 2019 Pameran Outdoor Festifal (OUTFEST), Aldiron, Jakarta 

7. 2019 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), JCC, Jakarta 

8. 2018 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), JCC, Jakarta 

9. 2018 Pameran Photography karya dosen FIK, TUCC 
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10. 2018 Pameran Sketsa Karya dosen FIK, TUCC 

11. 2017 Pameran Trade Expo, ICE – BSD, Tangerang 

12. 2017 Seminar International Bandung Creative Movement (Proshiding) 

13. 2017 Pameran Outdoor Festifal (OUTFEST), Makassar 

14. 2017 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), JCC, Jakarta 

15. 2016 Pameran Outdoor Exhibition & Photography (BOPEX), Bandung 

16. 2016 Pameran Jogya Outdoor Festifal, UNY, Jogya 

17. 2016 Pameran Indonesia Outdoor Festifal (INDOFEST), GBK, Jakarta 

18. 2016 Pameran Outdoor Festifal (OUTFEST), TSM, Bandung 

19. 2015 Pameran Karya Dosen dan Mahasiswa, Telkom University 

20. 2014 Pameran Karya Dosen dan Mahasiswa, Telkom University 

21. 2014 Seminar Internasional, Bandung Creative Movement (Proshiding) 

22. 2013 Seminar Internasional, ICCI (International Conference on Creative 

Industry) ITS – Surabaya, Designing Product For Enriching Owa Jawa In 

Java Primate Rehabilitation (Proshiding) 

23. 2013 Seminar Internasional, ICCI (International Conference on Creative 

Industry) – Shape Analysis For Designing A Device To Enrich Owa Jawa In 

Java Primate Rehabilitation (Proshiding) 

24. 2012 Jurnal Seni Rupa dan Desain, Pergeseran Fungsi Atribusi Penggiat 

Alam bebas sebagai penanda gaya hidup. 

25. 2001- 2015 Rutin mengikuti Pameran di Jakarta Fair 
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Lampiran 4. Publikasi Media Massa Ujian Terbuka 
 

 

Live YouTube ujian terbuka disertasi. Alamat URL: 
(https://www.youtube.com/watch?v=49v4DLWBAx4&t=12s) 

 

 

Artikel media massa oleh Telkom University. Alamat URL: 
(https://telkomuniversity.ac.id/kembangkan-hasil-budaya-masyarkat-badui-dr-

muchlis-raih-gelar-doktor/)   
 

https://www.youtube.com/watch?v=49v4DLWBAx4&t=12s
https://telkomuniversity.ac.id/kembangkan-hasil-budaya-masyarkat-badui-dr-muchlis-raih-gelar-doktor/
https://telkomuniversity.ac.id/kembangkan-hasil-budaya-masyarkat-badui-dr-muchlis-raih-gelar-doktor/
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Artikel media massa oleh Pascasarjana ISI Surakarta. Alamat URL: 
(https://pps.isi-ska.ac.id/?p=8425)    

  

https://pps.isi-ska.ac.id/?p=8425
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